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Abstract 
The purpose of this research is to increase knowledge and understanding as well as digital literacy of the Darussa'adah Islamic Boarding School students in Bandar Lampung about the importance of access and adoption of healthy and safe internet technology. The research method used is descriptive quantitative with data collection techniques using surveys. The results of this study indicate that the mastery of the concept of global citizenship by the students still cannot be understood explicitly, so that further understanding of the students is needed. Most of the students of Darussa'adah Islamic Boarding School still do not have digital literacy skills effectively and efficiently. By doing digital literacy, it is expected to be able to better understand and be able to have cognitive, communicative abilities, have the ability in creativity, have self-confidence and have a critical attitude in consuming media so as to avoid hoax and fake news, so that information received through social media can accountable for the truth. The conclusion of this study is the need to provide a set of literacy competencies, especially digital literacy when surfing the internet, including the importance of how to access the internet in a healthy and safe manner for students and a basic understanding of ethics and culture as well as searching for the right information on the internet, so that students can face challenges as global citizenship.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta literasi digital para santri Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung akan pentingnya akses dan adopsi teknologi internet yang sehat dan aman. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan survey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep global citizenship oleh santri-santriwati masih belum bisa dipahami secara eksplisit, sehingga diperlukannya pemahaman lebih lanjut terhadap santri-santriwati tersebut. Sebagian besar santri/santriwati Pondok Pesantren Darussa’adah masih belum memiliki kemampuan digital literacy secara efektif dan efisien. Dengan dilakukannya digital literacy maka diharapkan dapat lebih memahami dan dapat mempunyai kemampuan dalam hal kognitif, komunikatif, mempunyai kemampuan dalam kreativitas, mempunyai kepercayaan diri dan mempunyai sikap kritis dalam mengonsumsi media sehingga dapat menghindari berita hoax dan fake, sehingga informasi yang diterima melalui media sosial dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Simpulan dari penelitian ini adalah perlunya pembekalan seperangkat kompetensi literasi terutama literasi digital ketika berinternet termasuk didalamnya pentingnya bagaimana mengakses internet secara sehat dan aman terhadap santiri/santriwati dan pemahaman mendasar mengenai etika dan budaya serta penelusuran infomasi yang tepat dalam berinternet, sehingga para santri/santriwati dapat menghadapi tantangan sebagai global citizenship.


Kata Kunci: Literasi Digital; Global Citizen; Internet Sehat dan Aman; Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung.


PENDAHULUAN
Kemajuan dan perkembangan perangkat teknologi informasi komunikasi (TIK) telah menumbuhkan interkoneksi antara orang negara, dan ekonomi. Interkoneksi ini kemudian melahirkan perspektif baru dan tuntutan berbeda dalam memandang peran masyarakat, terutama pada tatatan global. Kita sekarang saling terhubung, kita semua sekarang menjadi bagian dari komunitas dunia baru. Cara paling positif untuk merespons kondisi ini adalah dengan berpartisispasi melalui jalur warganegara global atau yang dikenal sebagai Global Citizen.
Secara khusus, penerapan internet di pesantren masih memerlukan pemikiran dan pengkajian lebih lanjut. Pesantren yang bermadzab salafi cenderung jauh tersentuh modernitas dan termasuk internet. Disisi lain, sudah banyak bermunculan pesantren-pesantren dengan kurikulum yang modern, dan bahkan banyak pesantren menggunakan internet untuk proses administrasi, pendaftaran dan pembelajaran. Disisi yang bersebrangan, pesantren salafi masih menerapkan sistem pendidikan dan pembelajaran yang tradisional. Hal ini lah yang menjadi menarik untuk dikaji, dengan pertimbangan bahwa setelah mereka lulus dari pesantren mereka akan berbaur dan beradaptasi dengan masyarakat. Baik di pesantren salafi ataupun modern, perilaku internet ini berhubungan dengan dua hal, yaitu aspek teknis yang berhubungan dengan penguasaan teknologi / internet; sedangkan aspek non teknis, yaitu perilakunya ketika mengakses serta dampak yang menyertai setelahnya. Dengan demikian, para santri/santriwati dituntut untuk memiliki kemampuan analitis dan kritis dalam mengolah informasi yang didapatkan dengan mudahnya, karena tidak semua informasi harus diterima kebenarannya. 
Sampai saat ini, yang kita ketahui, internet ramai dibicarakan di kalangan pemerintah, LSM dan masyarkat umum. Namun sepanjang pengamatan, penerapan internet di pesantren masih lah minim. Padahal warga pesantren (guru dan santri/santriwati) juga merupakan kelompok yang memerlukan internet, bukan hanya untuk adaptasi dengan lingkungan sekitarnya, akan tetapi juga memerlukan internet untuk peningkatan kualitas hidupnya. Terlebih lagi apabila mereka telah berkiprah dalam lingkungan masyarakat luas dan pada akhirnya turut berperan aktif pada isu-isu penting yang berada di konteks global. 
Sesuai dengan tujuan didirikannya yayasan ini, membimbing dan mendidik sumber daya manusia yang kurang mampu untuk menjadi sumber daya manusia yang beriman, bertaqwa, berkualitas, serta memiliki wawasan ilmu pengetahuan, maka para warga pesantren (guru dan para santri) juga merupakan kelompok yang memerlukan internet, bukan hanya untuk adaptasi dengan lingkungan sekitarnya, akan tetapi juga memerlukan internet untuk peningkatan kualitas hidupnya. Terlebih lagi apabila mereka telah berkiprah dalam lingkungan masyarakat luas dan pada akhirnya turut berperan aktif pada isu-isu penting yang berada di konteks global. Maka menjadi hal yang urgensi bagi para santri untuk memiliki kemampuan literasi digital yang dapat membantu mereka memposisikan dirinya dengan sebaik mungkin sebagai global citizen.
Kemampuan literasi informasi dan digital sudah seharusnya menjadi salah satu kemampuan yang wajib dimiliki orang semua orang saat ini. Kemampuan tersebut mencakup keterampilan untuk mengenali kebutuhan informasi , mencari sumber informasi yang relevan, menilai informasi dengan kritis, mengomunikasikan dan membagikan hasil temuan informasi dengan efektif dan bertanggung jawab.
Istilah literasi digital dikemukakan pertama kali oleh Paul Gilster (1997) sebagai kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital. Bawden (2001) memperluas pemahaman baru mengenai literasi digital yang berakar pada literasi komputer dan literasi informasi. Martin (2006:155) merumuskan definisi literasi digital sebagai berikut. 
Digital literacy is the awareness, attitude and ability of individuals to appropriately use digital tools and facilities to identify, access, manage, integrate, evaluate, analyse and synthesize digital resources, construct new knowledge, create media expressions, and communicate with others, in the context of specific life situations, in order to enable constructive social action; and to reflect upon this process.

Hague (2010:2) juga mengemukakan bahwa literasi digital merupakan kemampuan untuk membuat dan berbagi dalam mode dan bentuk yang berbeda; untuk membuat, berkolaborasi, dan berkomunikasi lebih efektif, serta untuk memahami bagaimana dan kapan menggunakan teknologi digital yang baik untuk mendukung proses tersebut.
Saat ini tantangan terbesar dalam penerapan literasi informasi dan digital di sekolah berasal dari internal sekolah termasuk lingkungan pesantren, dimana peran aktif guru, siswa dan seluruh civitas akademika dalam meningkatkan kemampuan literasi digital , sehingga peserta didik memiliki kemampuan dalam hal mencari, menelusuri, mengolah, dan mengevaluasi informasi secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka tim peneliti tertarik untuk meneliti Literasi Informasi Digital: Tantangan Bagi Para Santri Dalam Menjalankan Peran Sebagai Global Citizen  di Pondok Pesantren Darussa’adah Kota Bandar Lampung.

METODE

Penggunaan metode ilmiah dalam suatu penelitian merupakan suatu tahapan atau langkah–langkah yang akan berpengaruh dalam menentukan suatu keberhasilan dari suatu penelitian sehingga penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan. Dalam pelaksnaannya penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif , menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. dimana pengambilan data menggunakan metode observasi, survey, dan studi pustaka. Selanjutnya dianalisis dengan mereduksi data sehingga didapatkan hasil dan kesimpulan yang relevan. Populasi dalam penelitian adalah Santri/Santriwati di Pondok Pesantren Darussa’adah Kota Bandar Lampung dan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang.







PEMBAHASAN

Literasi informasi merupakan serangkaian kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang dibutuhkan secara efektif (American Library Association (ALA). Sedangkan Literasi digital merupakan keahlian yang berkaitan dengan penguasaan sumber dan perangkat digital. Literasi digital diartikan sebagai kemampuan memahami, menganalisis, menilai, mengatur, mengevaluasi informasi dengan menggunakan teknologi digital (Maulana, 2015: 3). Jadi literasi digital dapat diartikan juga sebagai pemahaman yang mencakup tentang kemamampuan menggunakan mesin pencari, internet secara efektif. 
Sementara itu, Belshaw (2012) mengatakan bahwa ada delapan elemen esensial untuk mengembangkan literasi digital, yaitu sebagai berikut: 1. Kultural, yaitu pemahaman ragam konteks pengguna dunia digital; 2. Kognitif, yaitu daya pikir dalam menilai konten; 3. Konstruktif, yaitu reka cipta sesuatu yang ahli dan actual; 4. Komunikatif, yaitu memahami kinerja jejaring dan komunikasi di dunia digital; 5. Kepercayaan diri yang bertanggung jawab; 6. Kreatif, melakukan hal baru dengan cara baru; 7. Kritis dalam menyikapi konten; dan literasi digital sebagai kecakapan hidup; dan 8. Bertanggung jawab secara sosial. Elemen tersebut merupakan elemen dasar dalam pengembangan literasi digital. 

Hasil survey dalam penelitian ini menunjukkan bahwa:
1. Para santri Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung belum paham mengenai konsep Global Citizen, bahkan ada yang tidak mengetahuinya sama sekali dan baru pertama kali mendengar konsep ini. 
Konsep Global Citizen sebenarnya bukanlah isu baru, konsep ini  lahir seiiring pesatnya arus globalisasi yang ada di dunia. Global citizen  merupakan warga negara dengan lintas ekonomi, lintas pendidikan, lintas kebudayaan antarnegara, lintas sosial politik, atau bahkan warga negara dengan lintas kepentingan secara lebih luas diluar kepentingan individu dan kepentingan institusional, kultural bahkan kepentingan nasional. (Prayento, 2017)
Meskipun demikian siapapun yang memandang dirinya sebagai global citizen  tidak boleh meninggalkan identitas dirinya sebagai bagian dari warga negara sebuah negara. Identitas lokal atau tradisional yang dimiliki akan memberi arti bagi kehidupan kita dan akan terus membantu membentuk siapa diri kita yang sesungguhnya. Namun, sebagai bagian dari komunitas global citizen  , kita tentu memahami bahwa kita memiliki bermacam tanggung jawab tambahan.

2. Para santri Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung tidak menyadari bahwa pesantren memiliki peran strategis dalam mendidik calon-calon warganegara dunia tanpa meninggalkan akhlakul karimah dan pesantren mampu melakukan adaptasi dan reposisi fungsi pendidikan masyarakat sesuai dengan kemajuan jaman dan kebutuhan masyarakat.

Seperti yang diketahui bahwa tujuan didirikannya yayasan ini yaitu membimbing dan mendidik sumber daya manusia yang kurang mampu untuk menjadi sumber daya manusia yang beriman, bertaqwa, berkualitas, serta memiliki wawasan ilmu pengetahuan. Sehingga secara langsung maupun tidak langsung pesantren ini memiliki peran yang cukup besar dalam mendidik, beradaptasi sesuai dengan kemajuan perkembangan zaman. 

3. Para santri Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung menggunakan teknologi internet dan media sosial, namun karena terbatasnya pengetahuan sehingga menjadikannya mengalami kesulitan dalam berperilaku dunia maya yang sehat dan aman hingga terkadang membahayakan dirinya sendiri, seperti menuliskan informasi pribadi di akun media sosialnya dan kurangnya pengetahuan para santri Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung mengenai etika berkomentar di dunia maya menjadikan mereka seperti “kehilangan arah” dalam mengutarakan pendapat dan opini di media sosial atau media digital lainnya. Terkonfirmasi dengan belum cukupnya pengetahuan mereka untuk berkomentar yang tidak memicu konflik dalam aplikasi media sosial seperti Facebook dan Instagram. 

Dalam hal ini kemampuan literasi baik informasi dan digital para santri perlu ditingkatkan, dikarenakan kita mengetahui betapa banyaknya cyber crime yang di dunia maya yang bisa mencatut beberapa informasi pribadi oleh oknum yang tidak bertanggung jawab, sehingga dikhawatirkan para santri tersebut dapat menjadi korban dari cyber crime, selain itu juga perlu adanya sosialisasi dalam penggunaan internet yang sehat termasuk etika dalam menggunakan media social agar memiliki pengetahuan hal-hal apa saja yang seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan dalam menggunakan social media. 

4. Tidak adanya pihak yang dapat membantu mereka untuk mengetahui lebih lanjut tentang teknologi baru (computer, laptop dan internet) sehingga mereka cenderung belajar mengenai etika secara ototidak. 
Hal ini semestinya menjadi salah satu kurikulum yang harus ada dalam pondok pesantren tersebut, sehingga pihak pesantren dapat memberikan pembelajaran dalam hal penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sesuai dengan perkembangan zaman, disamping itu juga para santri harus  beradaptasi dengan teknologi sehingga dibutuhkan pendampingan dalam proses pembelajaran penggunaan teknologi, internet yang sehat dan aman.

5. Faktor usia dan psikologis, para santri Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung sering mengalami kesulitan dalam proses adaptasi dalam berinternet yang sehat dan aman. Misalnya: beberapa santri Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung kedapatan menghabiskan waktunya bermain internet di warnet tanpa batasan waktu. Menurut mereka, hal tersebut mengasikkan, misalnya saja bermain game online. 
Dalam hal ini juga perlu adanya pembatasan dalam menggunakan internet, peran pondok pesantren sangat dituntut akan hal ini sehingga tidak terjadi overtime dalam menggunakan internet apalgi hal-hal yang bersifat tidak mendidik atau hanya sekedar hiburan saja. Dengan adanya kemampuan literasi digital tentang internet sehat dan aman, para santri Pondok Pesantren Darussa’adah diharapkan dapat memilah-milah informasi yang ada di media sosial. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang sangat berarti untuk meletakkan dasar pengetahuan dan pemahaman kepada santri Pondok Pesantren Darussa’adah Bandar Lampung akan pentingnya akses dan adopsi teknologi melalui internet yang sehat dan aman. Berdasarkan hasil survey yang didapat maka Sebagian besar santri/santriwati Pondok Pesantren Darussa’adah masih belum memiliki kemampuan digital literacy secara efektif dan efisien, hal ini diketahui dengan terbatasnya pengetahuan dalam mengakses internet, tidak adanya pihak yang dapat membantu mereka untuk mengetahui lebih lanjut tentang teknologi baru (computer, laptop dan internet). Jimoyiannis, A., & Gravani, M. (2011) menyatakan peran literasi digital dalam kurikulum sangat penting, karena bertujuan membantu pelajar untuk mencapai hal-hal berikut: memperoleh pengetahuan teknis dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan media digital secara efektif , kompeten dalam menggunakan media digital untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari , memahami dimensi sosial dan dampak media digital dalam masyarakat modern kita, dan menumbuhkan sikap positif tentang media digital dan menghadapi tuntutan zaman modern.
Hal ini merupakan suatu tantangan bagi para santri/santriwati Pondok Pesantren Darussa’adah sebagai generasi penerus bangsa dan sebagai Global Citizen  untuk tetap mengikuti kemajuan teknologi informasi dan komunikasi ditengah ledakan informasi digital saat ini sehingga memerlukan perhatian dan tanggung jawab Bersama. Dengan dilakukannya digital literacy maka diharapkan dapat lebih memahami dan dapat mempunyai kemampuan dalam hal kognitif, komunikatif. Mempunyai kemampuan dalam kreativitas, mempunyai kepercayaan diri dan mempunyai sikap kritis dalam mengonsumsi media sehingga dapat menghindari berita hoax dan fake, sehingga informasi yang diterima melalui media sosial dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.


SIMPULAN

Para santri pesantren Pondok Pesantren Darussa’adah merupakan aset masa depan yang memiliki peran penting bagi masa depan masyarakat, terutama untuk berkancah sebagai global citizen, sehingga perlu dibekali dengan seperangkat kompetensi literasi terutama literasi digital ketika berinternet termasuk didalamnya pentingnya bagaimana mengakses internet secara sehat dan aman. Tak lupa pula pemahaman mendasar mengenai etika dan budaya serta penelusuran infomasi yang tepat dalam berinternet. Selain itu, dengan memahami konsep literasi digital, maka pesantren sebagai lembaga penyelenggara pendidikan di masyarakat akan dapat mengembangkan kualitas pembelajarannya sebagai global citizenship. 
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